ABSTRAK

Menstruasi adalah keadaan fisiologi dan siklik yang terjadi selama periode reproduksi seorang wanita. Menstruasi dimulai pada usia 12-15 tahun dan akan berhenti pada usia 40-50 tahun. Selama siklus menstruasi terjadi perubahan uterus bersamaan dengan perubahan ovarium. Perubahan uterus berlangsung dalam tiga fase yaitu fase proliferatif, fase sekretorik, dan fase menstrual. Saat menstruasi terjadi penurunan hormon yang menyebabkan perubahan pada mukosa rongga mulut dan sekresi saliva menjadi lambat. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan volume saliva pada fase menstrual dan fase sekretorik pada mahasiswi Fakultas Kedokteran UNJANI Program Studi Kedokteran Gigi angkatan 2011. 
Bentuk penelitian ini bersifat analitik. Subyek penelitian terdiri dari dua kelompok berpasangan dengan jumlah 30 orang, kemudian untuk menganalisis perbedaan volume saliva pada fase menstrual dan fase sekretorik digunakan uji t. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS.
 Hasil penelitian perbedaan volume saliva pada fase menstrual dengan nilai terendah 1 ml, nilai tertinggi 3 ml, dan nilai rerata 2,87 ml. Volume saliva pada fase sekretorik dengan nilai terendah 3 ml, nilai tertinggi 8 ml, dan nilai rerata 4,63 ml. Dari hasil pengujian antara perbedaan dua variabel didapatkan nilai p sebesar -4,405.
[bookmark: _GoBack] Kesimpulan pada penelitian ini terdapat perbedaan yang signifikan antara volume saliva pada fase menstrual dan fase sekretorik, hal ini menunjukan bahwa faktor hormonal seperti hormon estrogen dan progesteron mempengaruhi sekresi saliva yang akan menyebabkan perubahan volume saliva. 
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